
87 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

A. Pembahasan 

Dari hasil pelaksanaan program kerja KKN Reguler Periode LXI 

Tahun Ajaran 2016/2017 selama kurang lebih satu bulan , dari tanggal 26 

Januari 2017 sampai 24 Februari 2017 di Dusun Senggotan, Desa Ngoro-oro, 

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul ini, kami akan membahas program 

kerja yang telah dilaksanakan yaitu sebagai berikut : 

Selama melaksanakan Kuliah Kerja Nyata, setiap mahasiswa wajib 

mengikuti, melaksanakan dan bertanggung jawab atas setiap kegiatan yang 

telah diprogramkan baik kegiatan indivudu maupun kegiatan kelompok. KKN 

tidak hanya difokuskan untuk masyarakat, tetapi juga dapat memberi 

pembelajaran bagi mahasiswa yang mengikutinya. Dalam kuliah kerja nyata 

ini, mahasiswa wajib mengisi buku  harian yang diberikan oleh LPM, yang 

bertujuan memantau tiap kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa, juga 

mempermudah dalam penghitungan jam kerja, serta mengecek apakah 

kegiatan harian sudah sesuai dengan matriks kerja yang telah diprogramkan.  

KKN Reguler merupakan KKN yang diprogramkan untuk membantu 

kegiatan di hunian sementara, maka kegiatannya difokuskan pada lingkungan 

Dusun Senggotan. Kegiatan-kegiatan KKN dilakukan di Masjid (Masjid AL-

Huda dan Al-Hidayah), POSKO KKN, dan Balai Dusun. Masing-masing 

mahasiswa wajib melaksanakan 4 program, sesuai dengan aturan LPM. 
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Program tersebut meliputi 4 bidang. Bidang keilmuan, bidang keagamaan, 

bidang seni dan olah raga serta bidang pendukung. Bidang keilmuan berkaitan 

dengan program studi atau bidang ilmu yang serumpun dengan program studi 

masing-masing mahasiswa. Dalam matriks kerja kami menambahkan 

beberapa kegiatan baik dari bidang keilmuan, bidang keagamaan, bidang seni 

dan olahraga maupun bidang pendukung. Perencanaan program kerja yang 

sempurna tidak menjamin lancarnya pelaksanaan program kerja. Mahasiswa 

peserta KKN tentu tidak luput dari kekurangan-kekurangan. Sehingga, dari 

seluruh rencana program kerja tersebut secara umum dapat terlaksana dengan 

baik, walaupun ada beberapa kendala sehingga program kerja yang sudah 

direncanakan tidak dapat terealisasikan, namun kami mempunyai program 

kerja baru sebagai pengganti program yang mengalami kendala. 

Seluruh kegiatan program kerja KKN  yang berupa Pelatihan bagi ibu-

ibu dan bapak-bapak dilaksanakan secara bergantian sesuai dengan tanggal 

Pertemuan Warga di setiap dusun di seluruh Dusun di Desa Ngoro-oro. 

Seluruh rencana program kerja tersebut secara umum dapat terlaksana dengan 

baik, walaupun ada beberapa kendala sehingga program kerja yang sudah 

direncanakan tidak dapat terealisasikan, namun kami mempunyai program 

kerja baru sebagai pengganti program yang mengalami kendala. 

Berikut ini program kerja yang telah terlaksana : 

 Bidang Keilmuan 

1. Pelatihan Menulis Puisi 

2.  Penyuluhan Hukum Lingkungan 

3. Penyuluhan Sebab-Akibat Kenakalan Remaja 
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4. Penyelenggaraan English For Children bagi siswa SD  

5. Penyelenggaraan Pengenalan Jarimatika 

6. Pembuatan Alat Peraga 

7. Penyelenggaraan pelatihan tumbuhan vertikal  

8. Penyelenggaraan Konseling Individu 

9. Penyelenggaraan Program Parenting 

10.  Permainan Motorik Kasar dan Halus 

11. Penyuluhan Hukum 

12. Pemutaran Video Sejarah Ekonomi Indonesia 

13. Penyelenggaraan Sosialisasi Hukum Transaksi 

14. Penyelenggaraan sosialisasi bahaya narkoba 

   

  Bidang Bimbingan Belajar 

1.  Penyelenggaraan Bimbingan Belajar  

  

  Bidang Keagamaan 

1.  Pendampingan Kegiatan TPA Masjid Al-Huda 

2. Pendampingan Kegiatan TPA Masjid Al-Hidayah  

3. Festival Anak Sholeh 

4. Pendampingan Pengajian Dasawisma RT 25 

5. Pendampingan Pengajian Dasawisma RT 26-27 

6. Pendampingan Pengajian Dasawisma RT 28 

7. Penyelenggaraan Kajian Islam 

   

  Bidang Seni dan Olah Raga 

1. Pelatihan Gerak Lagu  

2. Pelatihan Tonis  

3. Penyelenggaraan Jalan Sehat 

4. Penyelenggaraan Senam Sehat 

5. Pelatihan Pianica 

6. Penyelenggaraan Voli 
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7. Penyelenggaraan Tenis Meja 

8. Pelatihan Lukis Tangan 

9. Penyelenggaraan Badminton 

10. Penyelenggaraan Kegiatan Olahraga Estafet Karet 

  

  Bidang Tematik/NonTematik 

1. Penyuluhan Kesehatan Gigi Untuk Anak-Anak 

2. Pengadakan Pemisahan Sampah Botol/Plastik 

3. Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan 

4. Pelatihan Make-up dan Hijab 

5. Pelatihan  Kewirausahaan Kuliner 

6. Penyuluhan pentingnya menabung sejak usia dini  

7. Penyuluhan Kenakalan Remaja 

8. Pelatihan Rubik 

9. Penyelenggaraan Tabligh Akbar 

10. Gotong Royong 

11. Pelatihan Pembuatan Miniatur dari Sak Semen 

13. Penyuluhan Pemberdayaan KOPERASI/BMT 

14. Penyelenggaraan Lomba 

15. Pelatihan Leadership 

16. Pembersihan Balai Dusun 

17. Pengadaan Malam Keakraban 

18. Plangisasi 

19. Pemutaran video motivasi 

20. Penyelengaraan pembuatan mading islami  

21. Pendampingan Posyandu 

 

Berikut program kerja yang tidak terlaksana dan program pengganti 

atau program kerja baru yang muncul adalah sebagai berikut : 

1. Bidang Keilmuan 



91 

 

a. Pelatihan pembuatan gantungan kunci dari kain flannel 

Program ini tidak terlaksana karena ada beberapa faktor yang tidak 

mendukung. Oleh karena itu, dengan pertimbangan waktu, alat dan 

bahan serta manfaat bagi sasaran maka diputuskan untuk mengganti 

program yaitu “Pelatihan Pembuatan Bross dari Kain Flanel”. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 27 Januari, 3, 6 dan 7 Februari 

2017 di Posko KKN. Sasaran kegiatan tersebut adalah anak-anak. 

2. Bidang Tematik dan Non-tematik 

a. Pelaksanaan Pembuatan Pagar dan Gapura Dusun 

Dikarenakan program kerja tersebut menyangkut dengan lomba Desa 

Ngoro-oro dan kondisi tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

program tersebut, maka diganti dengan program kerja lain yang sudah 

dipertimbangkan waktu dan manfaat bagi masyarakat. Adapun 

program kerja tersebut adalah “Penyuluhan Bebas Rentenir”. Program 

tersebut dilaksanakan pada 14-16 februari 2017 di rumah-rumah 

warga. Dalam pelaksanaannya kami Mahasiswa KKN melakukan 

penyuluhan lewat pembagian stiker tentang bebas rentenir. 

Diharapkan warga Dusun Senggotan dapat menempelkannya di rumah 

masing-masing sebagai simbolis bahwasannya Dusun Senggotan 

Bebas Rentenir.  
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B. Evaluasi 

Terlaksananya kegiatan yang kami rencanakan bukan berarti berjalan 

dengan sempurna. Meskipun target waktu terselesaikannya program telah 

tercapai dan sesuai dengan tujuan kami, namun terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi berjalannya kegiatan yang direncanakan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor–faktor penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemui 

oleh mahasiswa, antara lain: 

a. Pada kegiatan–kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan kurang tepat 

karena beriringan dengan aktifitas kerja penduduk sehingga sulit sekali 

mengumpulkan warga atau melakasanakan kegiatan pada siang hari 

maupun pagi hari. Oleh karena itu tidak dimungkinkan untuk 

melaksanakan secara tepat sesuai jadwal yang telah disusun 

sebelumnya.  

b. Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktifitas masyarakat 

sehingga dalam pelaksanaan program mendapatkan sedikit hambatan. 

c. Cuaca yang tidak mendukung, sehingga menghambat kinerja 

mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan. 

d. Sulitnya membudayakan ketepatan waktu dalam menghadiri kegiatan 

sehingga kegiatan tidak terlaksana sesuai waktu yang direncanakan. 
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e. Kondisi jarak antara Posko KKN dengan Masjid Al-Hidayah yang 

terpaut jauh, sehingga dalam pelaksanaannya Masjid Al-Hidayah 

kurang dijangkau dibandingkan Masjid Al-Huda. 

2. Faktor-faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan, antara lain : 

a. Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan 

program kerja KKN. 

b. Tanggapan positif, sikap terbuka serta partisipasi masyarakat atas 

kehadiran mahasiswa KKN menjadikan semangat bagi kami untuk 

melaksanakan kegiatan dengan maksimal di Dusun Ngawu. 

c. Warga juga banyak memberi masukan yang membangun, sehingga 

kami dapat bekerja setiap hari semakin baik. 

d. Antusiasme anak-anak dalam mengikuti program yang 

diselenggarakan KKN, seperti kegiatan bimbingan belajar, TPA, seni 

& olahraga. 

e. Tersedianya fasilitas yang menunjang terlaksananya program-program 

KKN.  

f. Kekompakan, kerjasama dan koordinasi yang cukup baik antar 

mahasiswa KKN dengan berbagai pihak yang berkompeten. 
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